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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Implementasi Sistem  

Pada bab ini akan dilakukan implementasi dari data siswa berdasarkan data 

akademik dan data non akademik yang mana data tersebuat ada dua dataset yaitu 

data Training (Latih) dan data Testing (Uji) mengunakan Rapidminer versi 10.3. 

Rapidminer merupakan sebuah aplikasi untuk pengolahan data dengan 

mengunakan prinsip dan algoritma Data Mining atau Rapidminer adalah sebuah 

aplikasi atau software yang digunakan untuk mengolah dan menganalisis data 

secara otomatis, tanpa harus menulis banyak kode pemrograman. 

 

Gambar 4.1 Rapidminer Studio Version 10.3 

Rapidminer mampu mengkstrak pola-pola dari data set yang besar dengan 

mengkombinasikan metode statistika, kecerdasan buatan dan database sehingga 
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sangat cocok di gunakan untuk metode data mining mengunakan Algoritma Naive 

Bayes. Aplikasi ini dapat menyelesaikan masalah Data Mining diantaranya untuk 

mengahasilkan keputusan. 

 

4.2 Prediksi Kelulusan Siswa Kelas 10 SMA Negeri 1 Rantau Utara  

4.2.1 Persiapan Data 

Pada data ini bertujuan untuk memepersiapkan data dalam bentuk excel dan 

terdapat dua data set yaitu data Training ( data latih) sebanyak 357 siswa dan data 

Testing (data uji) sebanyak 287 siswa yang akan diuji kelulusannya menggunkan 

Rapidminer yang terdapat pada gambar 4.2 dan 4.3 setelah itu, data dapat di 

proses menggunkan Rapidminer. Berikut ini data latih dan data uji dalam bentuk 

Excel:  

a) Data Training 

 



58 
 



59 
 



60 
 



61 
 



62 
 



63 
 

 

Gambar 4.2 Data Training Pada Excel  
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b) Data Testing  



65 
 



66 
 



67 
 



68 
 

 

Gambar 4.3 Data Testing Pada Excel 

 

4.2.2 Prediksi Kelulusan dengan Rapidminer Studio Version 10.3 

Prediksi ini bertujuan untuk mengetahui berapa banyak siswa yang lulus dan 

tidak lulus dalam jumlah data yang besar dengan metode Naive Bayes. Untuk 

pengolahan data prediksi kelulusan siswa kelas 10 dengan mengunakan data 

training dari angkatan kelulusan siswa tahun 2018, 2019, 2020, 2021, 2022 dan 

2023. Sedangkan data testing atau data yang akan di uji/diprediksi yaitu siswa 

kelas 10. Berikut ini proses pengujian data dan tampilan utama dari aplikasi 

Rapidminer. 
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1) Buka aplikasi Rapidminer dengan double klik, setelah itu akan muncul 

gambar seperti pada gambar 4.1 tunggu beberapa waktu sampai mucul 

tampilan halaman awal dari Rapidminer, lalu dibagian start with pilih atau 

klik blank prosess untuk membuka lembaran kerja, seperti pada gambar 

4.4 

 

Gambar 4.4 Tampilan Halaman Awal Rapidminer 

2) Setelah pilih blank process, maka akan muncul halaman kerja pada 

Rapidminer seperti gambar dibawah ini dan siap untuk melakukan proses 

data yang akan di inputkan. 
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Gambar 4.5 Tampilan Halaman Kerja Rapidminer 

3) Pada tahap ini akan melakukan penginputan data, data yang dimiliki ada 

dua, yaitu: data Training dan data Testing. Sebelum data di input, di 

halaman kerja dibagian sebelah kiri paling bawah terdapat menu 

Operators.  

 
Gambar 4.6 Menu Operators 
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4) Pada bagian Search for operators atau dibagian pencarian, ketik “ Read 

Excel “ maka read excel untuk proses penginputan data muncul, kemudian 

double klik pada operator read excel. 

 

Gambar 4.7 Operator Read Excel  

5) Setelah operator read excel di double klik, maka Read Excel akan muncul 

di halaman kerja Rapidminer, seperti gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8 Read Excel Pada Halaman Proses   
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6) Double klik pada Read Excel untuk penginputan data Training ( data 

latih), setelah itu pilih file dalam bentuk excel kemudian klik next, seperti 

gambar dibawah ini:  

 

Gambar 4.9 Penginputan Data Training  

7) Setelah di klik next seperti gambar 4.9, pada bagian ini data akan di 

seleksi terlebih dahulu untuk dilanjutkan ke tahap atau proses selanjutnya 

lalu klik next.  

 

Gambar 4.10 Seleksi Data Training  



73 
 

8) Setelah di klik next seperti gambar 4.10 selanjutnya akan menentukan tipe 

data sesuai kelas. Pada kelas Ekstrakurikuler tipe data diubah menjadi 

binomial serta kelas kelulusan tipe datanya diubah menjadi binomial, 

kemudian data di beri atribut label dengan klik change role dan pilih label 

lalu klik oke seperti gambar 4.11. 

 
Gambar 4.11 Pembuatan Label Pada Kelas Kelulusan  

9) Selanjutnya klik finish, setelah atribut atau kelas kelulusan diubah menjadi 

label, seperti gambar 4.12.  
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Gambar 4.12 Format Data Training 

10) Setelah data Training di input, langkah selanjutnya yaitu penginputan data 

Testing, lakukan cara yang sama dengan cari read excel lalu double klik 

kemudian pilih file data Testing berbentuk excel, caranya sama seperti 

penginputan data Training. Jika semua cara telah dilakukan langkah 

selanjutnya klik finish. 

 
Gambar 4.13 Format Data Testing  



75 
 

11)  maka pada halaman kerja Rapidmier proses terdapat 2 operator read excel 

yang telah di inputkan data training dan data testing, seperti gambar 

dibawah ini:  

 
Gambar 4.14 Tampilan 2 Operator Read Excel 

12) Langkah selanjutnya, dibagian menu operator cari “ Naive Bayes “ lalu 

double klik, makan operator Naive Bayes akan muncul pada halaman kerja 

Rapidminer. 

 
Gambar 4.15 Operator Naive Bayes 
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13) selanjutnya, dibagian menu operator cari “ Apply Model “ lalu double klik, 

makan operator Apply Model akan muncul pada halaman proses. 

 
Gambar 4.16 Operator Apply Model  

14) Berikut ini tampilan dari hasil halaman proses pada Rapidminer. 

 
Gambar 4.17 Tampilan Halaman Proses 

15) Setelah data training dan data testing  di input, operator Naive Bayes, dan 

Apply Model juga sudah di inputkan. Selanjutnya hubungkan data training 

ke operator Naive Bayes lalu data testing dihubungkan ke operator Apply 
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Model, kemudian operator Naive Bayes dihubungkan ke operator Apply 

Model, dan terakhir hubungkan operator Apply Model ke res. Seperti 

gambar dibawah ini:  

 
Gambar 4.18 Proses Prediksi Data Kelulusan 

16) Lalu klik paling atas yang seperti segitiga bewarna biru atau sering disebut 

run untuk menampilkan hasilnya, setelah itu akan keluar hasil prediksi 

kelulusan siswa kelas 10. 

 
Gambar 4.19 Run  

17) Ketika di run kan hasilnya muncul, maka proses prediksi kelulusan 

berhasil, memiliki nilai probabilitas untuk lulus yaitu 0,510 dan nilai untuk 

probabilitas tidak lulus adalah 0,490. Berikut ini hasil simple distribution 

hasil dari model Naive Bayes pada gambar 4.20.  
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Gambar 4.20 Hasil Model Operator Naive Bayes 

18) Hasil dari model operator Apply Model menyatakan bahwa siswa yang 

lulus sebanyak 253 dan siswa yang tidak lulus sebanyak 34 siswa, seperti 

gambar 4.21. 

 
Gambar 4.21 Hasil Model Operator Apply Model 

19) Hasil prediksi kelulusan siswa kelas 10 SMA Negeri 1 Rantau Utara 

menggunakan Rapidminer dengan data Training 357 siswa dan data 

Testing atau data yang akan di prediksi 287 siswa. Diketahui bahwa 253 

siswa dinyatakan lulus dan 34 siswa dinyatakan tidak lulus, jumlah seluruh 
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siswa kelas 10 sebanyak 287 siswa dari 9 kelas. Setelah hasil data testing 

diketahui selanjutnya yaitu pengujian akurasi. Berikut ini hasil prediksi 

kelulusan siswa SMA Negeri 1 Rantau Utara menggunakan Rapidminer 

dalam bentuk excel :  
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Gambar 4.22 Hasil Prediksi Kelulusan Data Testing Pada Excel  

 

4.3 Pengujian Akurasi dengan Rapidminer Studio Version 10.3  

Prediksi kelulusan siswa berdasarkan data akademik dan non akademik 

dengan data training berjumlah 357 data dan data testing berjumlah 287 data. Dari 

hasil uji data Testing diketahui bahwa 253 siswa dinyatakan lulus dan 34 siswa 

dinyatakan tidak lulus. Setelah hasil data testing diketahui selanjutnya yaitu 

pengujian akurasi. Pengujian akurasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

model Naive Bayes mampu mengklasifikasikan tingkat kelulusan siswa secara 

tepat. Pengujian akurasi menggunakan data historis siswa SMA Negeri 1 Rantau 

Utara Tahun ajaran 2018 hingga 2023 yang telah memilki label kelulusan (lulus 
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atau tidak lulus). Untuk data training ada 400 data dan data testing ada 204 data, 

data telah disiapkan.  

4.3.1 Pembuatan Model di RapidMiner     

1) Pada tahap ini akan melakukan penginputan data, data yang dimiliki ada 

dua, yaitu: data Training dan data Testing. Sebelum data di input, di 

halaman kerja dibagian sebelah kiri paling bawah terdapat menu 

Operators.  

 
Gambar 4.23 Menu Operators 

2) Pada bagian Search for operators atau dibagian pencarian, ketik “ Read 

Excel “ maka read excel untuk proses penginputan data muncul, kemudian 

double klik pada operator read excel. 
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Gambar 4.24 Operator Read Excel  

3) Setelah operator read excel di double klik, maka Read Excel akan muncul 

di halaman kerja Rapidminer, seperti gambar 4.25. 

 

Gambar 4.25 Read Excel Pada Halaman Proses   

4) Double klik pada Read Excel untuk penginputan data Training ( data 

latih), setelah itu pilih file dalam bentuk excel kemudian klik next, seperti 

gambar dibawah ini:  
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Gambar 4.26 Penginputan Data Training  

5) Setelah di klik next seperti gambar 4.26, pada bagian ini data akan di 

seleksi terlebih dahulu untuk dilanjutkan ke tahap atau proses selanjutnya 

lalu klik next.  

 

Gambar 4.27 Seleksi Data Training  

6) Setelah di klik next seperti gambar 4.27 selanjutnya akan menentukan tipe 

data sesuai kelas. Pada kelas Ekstrakurikuler tipe data diubah menjadi 

binomial serta kelas kelulusan tipe datanya diubah menjadi binomial, 
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kemudian data di beri atribut label dengan klik change role dan pilih label 

lalu klik oke seperti gambar 4.28. 

 
Gambar 4.28 Pembuatan Label Pada Data 

7) Selanjutnya klik finish, setelah atribut diubah menjadi label, seperti 

gambar 4.29.  

 
Gambar 4.29 Format Data Training 
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8) Setelah data Training di input, langkah selanjutnya yaitu penginputan data 

Testing, lakukan cara yang sama dengan cari read excel lalu double klik 

kemudian pilih file data Testing berbentuk excel, caranya sama seperti 

penginputan data Training. Jika semua cara telah dilakukan langkah 

selanjutnya klik finish. 

 
Gambar 4.30 Format Data Testing  

9)  maka pada halaman proses terdapat 2 operator read excel, seperti gambar 

dibawah ini:  

 
Gambar 4.31 Tampilan 2 Operator Read Excel 



89 
 

10) Langkah selanjutnya, dibagian menu operator cari “ Naive Bayes “ lalu 

double klik, makan operator Naive Bayes akan muncul pada halaman 

proses. 

 
Gambar 4.32 Operator Naive Bayes 

11) selanjutnya, dibagian menu operator cari “ Apply Model “ lalu double klik, 

makan operator Apply Model akan muncul pada halaman proses. 

 
Gambar 4.33 Operator Apply Model  
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12) selanjutnya, dibagian menu operator cari “ Performance “ lalu double klik, 

makan operator Performance akan muncul pada halaman proses. 

 
Gambar 4.34 Operator Performance 

13) Berikut ini tampilan dari hasil halaman proses pada lembar kerja di 

Rapidminer. 

 
Gambar 4.35 Tampilan Halaman Proses 

14) Setelah data training dan data testing  di input, operator Naive Bayes, dan 

Apply Model serta performance juga sudah di inputkan. Selanjutnya 
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hubungkan data training ke operator Naive Bayes lalu data testing 

dihubungkan ke operator Apply Model, kemudian operator Naive Bayes 

dihubungkan ke operator Apply Model, dan terakhir hubungkan operator 

Apply Model ke Performance lalu Performance ke res. Gambar dibawah 

ini:  

 
Gambar 4.36 Proses Prediksi Data Testing 

15) Lalu klik paling atas yang seperti segitiga bewarna biru atau sering disebut 

run untuk menampilkan hasilnya, setelah itu akan keluar hasil prediksi 

kelulusan siswa. 

 
Gambar 4.37 Run  

16) Ketika di run kan hasilnya muncul maka proses prediksi kelulusan 

berhasil, berikut ini hasil simple distribution hasil dari model Naive Bayes. 

Atribut  prediksi kelulusan siswa SMA Negeri 1 Rantau Utara ada 7. 
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Gambar 4.38 Tampilan Dari SimpleDistribution  

17) Hasil dari model operator Apply Model seperti gambar 4.39. 

 

Gambar 4.39 Tampilan Dari Apply Model 
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Gambar 4.40 Tampilan Dari PerformanceVector  

Pada Gambar 4.40 ini menampilkan hasil evaluasi model klasifikasi dalam 

RapidMiner melalui metrik PerformanceVector. Model yang diuji menunjukkan 

performa optimal dengan hasil sebagai berikut: 

a. Akurasi (accuracy): 96.06%, yang menunjukkan bahwa seluruh data uji 

diklasifikasikan dengan benar. 

b. Confusion Matrix: Model berhasil memprediksi seluruh sampel dengan 

benar, di mana 109 data dinyatakan lulus, 86 data dinyatakan tidak lulus, 

data actual tidak lulus di prediksi ada 6 data lulus serta data actual lulus 

ketika di prediksi ada 2 data tidak lulus. Diklasifikasikan secara akurat 

tanpa kesalahan. 

c. Precision: 97,73%, yang berarti prediksi positif (Lulus) benar. 

d. Recall: 93,48%, yang menunjukkan bahwa model mampu 

mengidentifikasi seluruh kelas positif (Lulus) dengan sempurna. 
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e. AUC (Area Under Curve): 0,956 dalam semua skenario (optimistic, 

standard, dan pessimistic), yang mengindikasikan bahwa model memiliki 

kemampuan maksimal dalam membedakan kelas. 

Berdasarkan hasil evaluasi ini, model yang digunakan memiliki tingkat 

akurasi yang baik dan sangat tinggi dalam menentukan status klasifikasi tanpa 

kesalahan. 

 

Gambar 4.41 Tampilan Dari Performance   

Pada gambar 4.41 Hasil akurasi dari performance mendapatkan nilai akurasi 

sebesar 96,06%. dengan jumlah 400 data Testing, di mana 109 data dinyatakan 

lulus, 86 data dinyatakan tidak lulus, data actual tidak lulus di prediksi ada 6 data 

lulus serta data actual lulus ketika di prediksi ada 2 data tidak lulus.  
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4.4 Pembahasan  

Penelitian ini menerapkan metode Naive Bayes. Data yang didapatkan berasal 

dari data kelulusan siswa berdasarkan data akademik dan non akademik SMA 

Negeri 1 Rantau Utara. Data yang diperoleh dibersihkan dan kelompokkan 

berdasarkan atribut yang digunakan. Adapun atribut yang digunakan yaitu Nama, 

Nilai Rata-Rata Ujian, Nilai Tugas Harian, Absensi, Ekstrakurikuler, Motivasi 

Belajar dan Ekonomi. Data yang di ambil dibagi dua kelompok yaitu sebagai data 

Training dengan jumlah 357 dan sebagai data Testing berjumlah 287 data. Pada 

penelitian ini memiliki dua kelas data yaitu (Lulus) dan ( Tidak Lulus) . 

Selanjutnya pengujian untuk prediksi kelulusan menggunakan Rapidminer Studio 

10.3 sebagai alat bantu untuk memperoleh hasil prediksi kelulusan siswa SMA 

Negeri 1 Rantau Utara kelas 10. Hasil yang diperoleh yaitu 253 siswa dinyatakan 

lulus dan 34 siswa dinyatakan tidak lulus, jumlah seluruh siswa ada 287 siswa dari 

9 kelas termasuk IPA dan IPS.  

 Hasil evaluasi model dengan data historis tahun 2018 hingga 2023 

menunjukkan bahwa metode Naive Bayes memiliki akurasi yang tinggi dalam 

memprediksi tingkat kelulusan siswa. Nilai precision dan recall yang seimbang 

memperlihatkan kemampuan model dalam menangani data yang seimbang antara 

kelas Lulus dan Tidak Lulus. Ketika diaplikasikan pada data siswa kelas 10, model 

menghasilkan informasi awal yang dapat dimanfaatkan pihak sekolah untuk 

melakukan intervensi dini. Penggunaan kombinasi atribut akademik dan non-

akademik terbukti memberikan hasil yang lebih representatif, karena prestasi 

siswa tidak hanya diukur dari nilai ujian tetapi juga faktor kehadiran, motivasi, 
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aktivitas ekstrakurikuler serta latar belakang ekonomi. Dengan demikian, metode 

ini dapat menjadi alat bantu dalam pengambilan keputusan, meskipun hasil 

prediksi untuk siswa aktif tetap memerlukan konfirmasi pada penilaian akhir 

sekolah. 

Hasil True Positive (TP) adalah 109. True Negative (TN) adalah 86, False 

Positive (FP) adalah 2 dan False Negative (FN) adalah 6. Maka Nilai akurasi, presisi 

dan recall adalah sebagai:  

Akurasi = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑁+𝐹𝑃
 = 

109+86

109+86+6+2
 × 100% Then the Accuracy value = 96 % 

Presisi = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 = 

109

109+2
 × 100% Then the Precision value = 98 % 

Recall= 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
 = 

109

109+6
 × 100% Then the Precision value = 94 % 

Hasil ini sesuai dengan nilai akurasi yang ditampilkan dalam RapidMiner, 

yaitu 96%. Nilai 96% membuktikan metode Naive Bayes dapat digunakan untuk 

melakukan pengolahan data yang baik. Nilai akurasi ini sangat baik untuk 

melakukan prediksi pada data testing. Nilai akurasi 96% Prediksi dilakukan 

dengan 203 data testing dengan menggunakan metode Naive Bayes mendapatkan 

hasil sebanyak 109 diprediksikan (Lulus) dan 86 diprediksikan (Tidak Lulus).  

 

 

 

 

 


